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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hal ini mengingat tujuan utama penelitian ini mengungkap
proses yang terkait dengan manusia dan fisik, memahami fenomena yang
ada di lembaga pendidikan yang dijadikan sasaran penelitian, yakni masih
belum optimal dan maksimalnya penerapan Pendidikan akhlak di majlis
ta’lim atau lembaga pendidikan lainnya.

Metode ini akan mengungkapkan rahasia tertentu, dilakukan dengan
menghimpun informasi dalam keadaan sewajarnya (natural setting),
mempergunakan  kerja  yang sistematik, terarah dan dapat
dipertanggungjawabkan.Artinya penelitian tidak hanya merekam hal-hal
yang nampak secara eksplisit saja, melainkan melihat secara komprehensif
terhadap permasalahan yang terjadi dalam lembaga pendidikan nonformal.

B. Jenis Penelitian

Metodologi  kualitatif sebagai ~ prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.Yang menjadi informan akan
memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian.
Informan penelitian ini meliputi beberapa macam, seperti: (1) informan

kunci, yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi
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pokok yang diperlukan dalam penelitian, (2) informan utama, yaitu mereka
yang terlihat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti; (3) informan
tambahan, mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak
langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti, yakni pengamatan
terlibat dan wawancara mendalam.!

Dalam konteks ini peneliti mewawancarai informan sebanyak empat
orang majlis ta’lim seperti pengasuh sebanyak satu orang, ustadz/pemberi
ceramah, dua orang, dan satu orang ketua majlis ta’lim. Selain
wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan terlibat dengan cara
menjadi peserta penuh (full participant) dari kegiatan-kegiatan tersebut.

Keterlibatan peneliti sebagai peserta memungkinkan untuk
mengamati perilaku berkenaan dengan kehidupan keluarga para peserta
majlis ta’lim tersebut serta keikutsertaan mereka dalam kegiatan di majlis
ta’lim. Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat menyelami pikiran
para anggota yang lain, rasionalisasi yang mereka bangun, dan mengetahui
bagaimana merekamemahami dan menginterpretasi realitas di lingkungan
di mana mereka berada.

Majelis ta’lim adalah arena di manakonteks-konteks agama dibangun
untuk menjadikan makna-makna simbolik yang hadir diterima secara
masuk akal olehpara jemaah. Ustadzmenyampaikan doktrin-doktrin agama

melalui bahasa, ungkapan, kelakuan, dan ekspresinya, untuk meyakinkan

! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 4.
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jemaah yang hadir akan kebenarannya. Dalam arena ini dibangun
dialektika antara kehadiran ahli agama (ustadz), ungkapan bahasa, ekspresi
kelakuan, teks-teks kitab suci alQur’an, ornamen dan gaya pakaian yang
dianggap tepat (pakaian muslim dan muslimah berwarna putih total), yang
secara total menciptakan suatu aura kesakralan, yang menyelimuti dunia
sosial dengan keilahian yang tertinggi, yang menjadikan yang tidak nyata,
seolah nyata.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian, sumber data yang dimintai informasinya sesuai
dengan masalah penelitian.Untuk mendapat data yang tepat maka perlu
ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan
kebutuhan data (purposive).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk partisipasi, pelaksanaan partisipasi, manfaat partisipasi dan faktor
yang mempengaruhi partisipasi dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan subjek yang memenuhi parameter yang
dapat mengungkap hal di atas sehingga memungkinkan data dapat
diperoleh. Parameternya adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kegiatan partisipasi kaum lbu
2. lkut terlibat berkoordinasi dalam kaitannya dengan kegiatan partisipasi
dengan majlis ta’lim lain

Berdasarkan parameter di atas, subjek penelitian di antaranya,

pengasuh dan ustadz Tarbiyatul Ummahatdan at Tauhid Karang Tanjung
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Pandeglang. Alasan pemilihan informan:pengasuhsebagai penanggung
terlaksananya pendidikan non formal, sebagai manajer (mampu menyusun
program), sebagai administrator (mampu mengelola potensi yang ada di
majlis ta’lim ), sebagai pemimpin (mampu berkomunikasi dengan yang
baik) dan yang bertanggungjawab terlaksananya pendidikan nonformal di
tingkat majlis ta’lim urusan materi/ kurikulum, bertugas membantu
pengasuh dalam urusan penyusunan dan pembuatan materi keislaman.

Informan diambil dari Tarbiyatul Ummahatdan at Tauhid Karang
Tanjung Pandeglang, yang telah melaksanakan dan mengimplemantasikan
materi keislaman dan nilai-nilai akhlak. Alasan pemilihan 2 majlis ta’lim
adalah Tarbiyatul Ummahat dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang
representasi dari majlis ta’lim yang telah menerapkan nilai-nilai akhlak.
Peradaban dan budaya yang kental dengan keislaman berada dalam dan
posisi kemodernan di tengah-tengan kota modernis dan metropolitan,
sehingga dalam menyusun dan mengembangkan materi keislaman perlu
memperhatikan budaya sekitarnya.
. Teknik Pengumpulan Data

Metodepenelitian adalah berbagai cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:?

2 Arikunto, Prosedur Penelitian... h.136
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1. Observasi

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti adalah pengamatan
secara langsung pada majlis ta’lim At Tauhid Karang Tanjung dan
Tarbiyatul Ummahat Pagelaran Pandeglang.

Pengalaman penelitian tentang majlis ta’lim ini membawa peneliti
pada pengalaman baru yang banyak memberi pelajaran kepada peneliti
untuk melakukan penelitian lapangan.Dari semua yang peneliti lakukan
dan alami selama penelitian, peneliti berkesimpulan bahwa penelitian ini
cukup menantang dan menggugah perasaan peneliti, karena umat Islam
merupakan mayoritas di Indonesia, dan terdapat ribuan jumlah majelis
ta’lim yang tersebar di seluruh wilayah di pandeglang, yang sebagian
besar beranggotakan perempuan.

Pada awalnya peneliti datang beberapakali ke lokasi penelitian,
untuk mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang keberadaan majlis
ta’lim ini, anggotanya dan masyarakat ini.

Kedudukan peneliti  dalam penelitian  kualitatif ~ sekaligus
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum
manusia sebagai instrumen mencakup sebagai berikut:

a. Responsif, manusia responsif terhadap lingkungan dan terhadap
pribadi-pribadi muslimah yang menciptakan lingkungan.

b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada
keadaan dan situasi pengumpulan data.

c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan
kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi
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sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang
real, benar, dan mempunyai arti.

d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah
mempunyai pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam
mengadakan  penelitian  dan memperluas kembali berdasarkan
pengalaman praktisnya.

e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data
secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah
arah inkuiri atas dasar penemuannya, merumuskan hipotesiskerja
ketika di lapangan, dan mengetes hipotesiskerja itu pada
respondennya.

f. Memanfaatkan = kesempatan  untuk  mengklarifikasikan  dan
mengikhtisarkan, manusia memiliki kemampuan untuk menjelaskan
sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.

g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak
lazim sehingga pribadi itu memiliki kemampuan untuk menggali
informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan
semula, yang tidak diduga sebelumnya, atau yang tidak lazim
terjadi.

2. Wawancara

Wawancara,cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan
dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Wawancara mesti
mengarah ke permasalahan pokok tetapi mengalir harus begitu saja, karena
teknik ini penting menurut peneliti .peneliti harus membuat rapor yang
baik dahulu pada informan. Terkadang informan juga tidak konsisten
dalam menjawab, terlalu berbelit-belit, dan berbicara panjang lebar tidak
sesuai dengan yang peneliti tanyakan. Pertanyaan harus diulang-ulang
agar jawabannya relevan dengan yang ditanyakan. Walaupun demikian

semua jawaban itu peneliti catat dan mungkin akan bermanfaat.

*Djam’an Satori, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ..., h.106.
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Dengan seringnya peneliti datang kedua majlis ta’lim, maka suasana
kaku pun akhirnya mencair, dan kami mulai akrab, dan mengobrol sambil
peneliti mengamati kegiatan kelompok pengajian. Pelajaran yang peneliti
peroleh adalah peneliti  harus pandai menempatkan diri.Wawancara
dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek penelitian
dengan pedoman yang telah di buat. Teknik wawancara digunakan untuk
mengungkapkan data tentang materi keislaman di majlis ta’lim Tarbiyatul
Ummah dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.* Cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai
pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.’

Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan-
kegiatan arsip ustadz dan Pengasuh mengenai materi keislaman di majlis
ta’lim Tarbiyatul Ummah dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang

Jenis penelitian ini digunakan dua jenis teknik pengumpulan data,

yaitu :°

*Arikunto, ProsedurPenelitian...h.206

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada.
University Press, 2005), h.133

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2011), h.193-330.
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1) Studi kepustakaan/ Kajian dokumen. Teknik digunakan untuk
mendapatkan data skunder, dengan mengumpulkan dan menelaah
sumber tertulis seperti buku dan dokumen-dokumen lain yang ada
relevansinya dengan kajian penelitiannya
2) Wawancara dengan pengasuh, ustadz, dan kaum ibu secara
mendalam. Digunakan teknik wawancara mendalam (indepth
interview) untuk memperoleh data primer. Dalam wawancara
digunakan interview guide (pedoman wawancara) Yyang
dikembangkan selama wawancara berlangsung, sehingga dapat
diperoleh informasi sebanyak dan seakurat mungkin.
3) Pengamatan untuk mengetahui  sejauhmana  keterlaksanaan
pendidikan karakter dapat dimplementasikan.
E. Instrumen Penelitian
Untuk dapat mendapatkan data bagi keperluan penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara, pedoman
pengamatan dan angket. Pedoman wawancara digunakan untuk
mewawancarai para informan.Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri, karena peneliti merupakan alat pencari informasi, menilai
keadaan/ tindakan dan mengambil keputusan dalam usaha pengumpulan
data. Pedoman pengamatan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan materi keislaman dan internalisasi akhlak di majlis ta’lim

Tarbiyatul Ummah dan at Tauhid Karang Tanjung Pandeglang. Untuk
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mendukung data kualitatif, peneliti juga melakukan penelitian survey awal
dengan menyebarkan angket/ kuesioner dalam wawancara, dengan
metode pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling),
yaitu sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit
penelitian atau satuan elementer dari populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

Peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.Berdasarkan teknik pengumpulan data yang
digunakan, maka instrumen penelitian ini menggunakan panduan
observasi, wawancara dan panduan dokumentasi.’

. Keabsahan Data

Penelitian  kualitatif  harus mengungkap kebenaran yang
objektif.Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif
sangat penting.Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan)
penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk
mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Data yang diperoleh dari wawancara kemudian disusun dalam catatan
lengkap setelah didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi.

Dengan demikian, data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

" Arikunto, Prosedur Penelitian....h.136.
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data hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Berkaitan
dengan hal tersebut, pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini

dilakukan melalui empat alur kegiatan, seperti yang dikemukakan Miles

c , Data display

Conclusions:
drawina/verifvina

dan Huberman:

Data reduction

Gambar 1.1. Komponen dalam analisis data (interactive model)®

a. Reduksi data adalah sajian analisis suatu bentuk analisis yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang
tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat dilakukan. Dengan kata lain, reduksi data bertujuan
mempermudah pemahaman-pemahaman terhadap data yang telah
terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara merangkum,
mengklarifikasi sesuai masalah dan aspek-aspek permasalahan yang
diteliti.

b. Display data atau sajian data adalah suatu rakitan organisasi
informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan

dengan melihat suatu penyajian data. Penelitian akan mengerti apa

® Sugiyono, Metode Penelitian .., h.247.
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yang akan terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu
pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut.

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan vyaitu kesimpulan yang
ditarik dari semua hal yang terdapat dalam reduksi dan sajian
data. Pada dasarnya makna data harus diuji validitasnya supaya
kesimpulan yang diambil menjadi lebih kokoh. Kesimpulan
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan mencari arti,
makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang telah
dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusun
dalam bentuk pernyataan singkat tentang keterlaksanaan materi
keislaman di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummah dan at Tauhid Karang
Tanjung Pandeglang dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-
ulang denganteknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka
hipotesistersebut berkembang menjadi teori.’

Analisis sebelum dilapangan, analisis ini dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk

menentukan fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini masih bersifat

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 89
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sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di
lapangan.Analisis data kualitatif adalah proses kreatif. Tidak ada
rumusan masalah seperti dalam ilmu statistik. Hal itu adalah proses
yang menuntut kekerasan intelektual dan banyak sekali kerja keras
dan pantang menyerah. Karena orang yang berbeda menangani
kreativitas usaha intelektualnya masing-masing yang sungguh-sungguh
dan kerja keras dalam cara yang berbeda, tidak ada satu cara yang
benar tentang mengorganisasi, menganalisis, dan menafsirkan data
kualitatif. Apa yang diikuti adalah saran untuk arahan dasar analisis
kualitatif daripada merupakan aturan ketat dan suatu prosedur.™®
H. Jenis Data
Data primer diambil observasi diperoleh dari lapangan, dokumen-
dokumen lainya yang berkaitan dengan materi keislaman dan nilai akhlak
kemudian para informan yang terdiri dari pengasuh, para ustadz, dan
kaum ibu. Data sekunder: diperoleh arsip majlis ta’lim tentang dokumen
materi keislaman.peneliti mempelajari sifat-sifat penentuan informan
dalam kualitatif, bahwa informan tidak ditentukan berdasarkan prinsip
sampling. Informan adalah individu-individu yang mafhum mengenai
masalah, tentu saja ahli atau yang mengetahui persoalan dalam

masyarakatnya.

1% Sugiyono, Memahami Penelitian.... h. 90



